POTENSI PANDAN WANGI {Pandanus amaryllifolius Roxb.)
SEBAGAI ANTIMAKAN ({antifeedant)
TERHADAP BELALANG {Oxya sp.)
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L PENDAHULUAN

Indonesia sebagal negara agraria vang kaya depgan keanckaragaman
hayati merupakan tempat yang sangat potensial bagi pengembangan  dan
pemantfaatan pestisida alami (1,2). Selain dapat menurunkankan biava produksi,
pestisida alami juga lebih aman terhadap manusia dan lingkungan, Apalagl krisis
ekonomi yang melanda negen inl menyebabkan harpa pestisida  sintetis
melambung tinggi. Masalah residu pestisida dar produk pertanian vang diekspor
ke nepara lain bisa pula dijadikan pertimbangan. Produk perlanian Indonesia
ditelak di luar negen karena residu pestisida vang berlebiban (1),

Dampak nepgatif pestisida sintetis dapat menvangkut keschatan manusia
dan lingkungan, Dampak yang paling dramatis pada manuosia adalab keracunan
akul akibat ketidaksengajaan (2). Menurut WHO ( World Health Cvrganization )
paling tidak 20.000 orang pertahun meninggal akibat keracunan pestisida. Sekitar
S000 — 10000 orang pertahun mengalami dampak yang fatal seperti kanker, cacat
tubuh, kemandulan, penyakit liver dan penyakit lainnya. Tragedi Bhopal di India
akibat bocomya gas Merlyl Iseo Cianat (MIC) dari pabrik Union Carbide telah
menewaskan lebih 2500 orang, 4000 orang dinvatakan kritis dan total 150.000
orang wargd telah menghirop gas beracun ini, Musibah ini merupakan yang
terburuk dalam sejarah produksi inscktisida sintetis (1,3). Scdangkan dampak
negatif terhadap lingkungan dan pertanian seperti pencemaran lingkungan,
peledakan hama schunder. ikut terbasminya bukan sasaran, resurgensi, resistensi

cdlan lain-lain (4,5).



Untuk menanggulangi dampak negatil yang ditimbulkan oleh pestisida sintetis
tersebut perlu dikembangkan pestisida alami yang aman bagi manesia dan lingkungan
(1). Kelebihan lainnya pestilisida alami adalab mudah terdepradasi, aksi cepat, toksisitas
rendah, selektifitas tinggi, bisa diandalkan untuk mengatasi hama vang telah resisten dan
toksisitasnya rendah (6,70,

Salah satu pestisida alami yang mulai dikembangkan akhic-akhir ini adalah
inscktiside vang bersifat antimakan (antifeedant) (1,5,7). Antifeedant adalah senyvawa
vang menghambat proses makan, tapi tidak membunuh secara langsung (7,8). Senyawa
kimia yang bersifat antifeedant yang berasal dari alam dapat berupa alkaloid. terpenoid,
tantn, flavonoid, quinon, aldehid dan fenol {7,8,9,10),

Salah sate tanaman yang diduga memilki potensi antimakan adalah pandan
wangi (Pandanus amaryllifolivs Roxb) dan famili Pandanaceae. Kandungan kimianya
adalah alkaloid, flavencid, saponin dan politenol. Tanaman ini mempunyai bau khas
aromatik yang berkhasiat scbagai obat lemah saraf, sebagai bahan beku kosmetik dan
bahan pewangi (11,12).

Pada penelitian ini dilakukan uji potensi antimakan dengan metode pencelupan
uji pilihan (chaice) dan tanpa pilihan (re choice} dengan menggunakan belalang (Ohoa

sp.) sehagai serangga uji.



V. KESIMPULAN IDDAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari penelitian vang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Ekstrak etanol daun P. amarvilifoline pada konsentrasi 6%.8% dan 10 % by
pada uji pilihan berpotensi sebapai aweifeedant terhadap belalang Oxye sp.

Sedangkan kansentrasi 2% dan 4 % by tidak menenjukkan aktifitas antifeedarn.

2. Pada vji tanpa pilihan konsentrasi 7.5% dan 10% memiliki aktivitas amtifeedant
terhadap belalang Oy sp.
5.2, Saran

Disarankan kepada pengliti selanjutnya untuk mencar scnyvawa aktif vang

bersifat antifeedant vang terkandung pada ekstrak daun P, amandlifpolius,
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